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Abstrak

Kontruksi perkerasan jalan di Indonesia pada umumnya sering mengalami kerusakan penyebabnya
yaitu banjir air berlumpur, dampak pada kontruksi jalan yaitu dapat melonggarkan ikatan antara
agregat dengan aspal, air berlumpur yang meresap masuk ke dalam perkerasan jalan dapat
mengakibatkan perubahan bentuk lapisan permukaan jalan yang menyebabkan pelayanan kinerja
jalan menjadi menurun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh rendaman air
berlumpur terhadap karateristik campuran beraspal jenis laston AC-BC . Penelitian ini menggunakan
durasi rendaman 2 hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari pada suhu 60°C dengan benda uji masing-masing 5
sesuai dengan durasi hari perendaman pada setiap jenis aspal beton AC-BC. Berdasarkan hasil
penelitian ini, rendaman air berlumpur dapat mempengaruhi karateristik marshall pada benda uji
Laston AC-BC. Dengan demikian diketahui nilai stabilitas terhadap rendaman mengalami
penurunan, nilai Kelelehan mengalami penurunan disebabkan nilai Stabilitas menurun, nilai VIM
mengalami peningkatan, nilai VFA mengalami penurunan, nilai VMA mengalami peningkatan, dan
nilai MQ mengalami peturunan dikarnakan MQ adalah hasil bagi stabilitas dan flow.

Kata kunci: AC-BC, rendaman air berlumpur, karateristik marshall dan uji extraksi
Abstract

Road pavement construction in Indonesia in general often experiences damage due to muddy water
flooding, the impact on road construction is that it can loosen the bond between aggregates and
asphalt, muddy water that seeps into the pavement can result in changes in the shape of the road
surface layer which causes road performance services. be decreasing. This study aims to analyze the
effect of muddy water immersion on the characteristics of the AC-BC asphalt mixture asphalt. This
study used a duration of immersion of 2 days, 4 days, 6 days and 8 days at a temperature of 60°C
with 5 specimens each according to the duration of soaking days on each type of AC-BC asphalt
concrete. Based on the results of this study, muddy water immersion can affect the marshall
characteristics of the Laston AC-BC test object. Thus is known that the stability value of the
immersion has decreased, the yield value has decreased due to the decreasing stability value, the
VIM value has increased, the VFA value has decreased, the VMA value has increased, and the MQ
value has decreased because MQ is the quotient of stability and flow.

Keywords: AC-BC, muddy water, marshall characteristics and extraction test.
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Transportasi darat ini merupakan yang
paling diminati oleh masyarakat di Indonesia.
Jalan raya sebagai sarana dan prasarana
transportasi darat harus mendapat perhatian
khusus,  kontruksi ~ maupun  pelaksanaan
pembangunan jalan raya harus memenuhi
persyaratan yang berlaku untuk menjaga
keamanan maupun kenyamanan pengguna
jalan.

Lapisan AC-BC (Asphalt Concrete-Binder
Course) merupakan lapis antara yang menahan
beban maksimum pada lapis permukaan akibat
lalu lintas sehingga diperlukan suatu campuran
dengan kekuatan stabilitas minimum 800 kg
(Bina Marga, 2010). Kerusakan umum yang
dialami campuran AC-BC adalah retak dan
pelepasan butir. Dengan adanya Kkejadian
tersebut saya akan membuat benda uji yang
dibuat dilaboratorium, dan saya juga akan
mengambil benda uji dilapangan sesuai jenis
aspal yang dibutuhkan yaitu aspal beton AC-
BC. Dengan melakukan penelitian uji
laboraturium ini, saya akan menganalisa
bagaimana pengaruh genangan air berlumpur
terhadap mutu campuran aspal beton AC-BC.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana menganalisa pengaruh
rendaman air terhadap mutu campuran
lapis aspal beton AC-BC dengan
mengamati melalui uji marshall dengan
variasi waktu yang telah ditentukan
melalui skala uji laboratorium?

2. Bagaimana hasil uji extraksi pada benda uji
core drill dilokasi?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh rendaman air
berlumpur terhadap mutu campuran aspal
beton AC-BC melalui uji marshal
modifikasi agar dapat mengetahui nilai
kekuatan/stabilitas setelah dilakukannya
perendaman benda uji.

2. Untuk mengetahui kadar aspal pada laston
AC-BC setelah dilakukanya uji extraksi
pada benda uji core drill.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya
sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan gambaran
pengetahuan bagaimana pengaruh aspal
AC-BC jika terjadi banjir air berlumpur
disuatu daerah.

Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup penulisan yang
dijadikan batasan sebagai batasan dalam
penulisan adalah

1. Penelitian ini dilakukan pada skala uji
laboratorium.

2. Sumber campuran beton aspal yang
dipakai pada penelitian ini terdiri dari yaitu
CA,FAFiller dan Asphalt

3. Mengidentifikasi nilai stabilitas setelah

dilakukan  perendaman dengai  air
berlumpur

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum
Fungsi ~ utama  perkerasan  adalah

menyebarkan beban roda ke area permukaan
tanah dasar yang lebih luas dibandingkan luas
kontak roda dan perkerasan, sehingga
mereduksi tegangan maksimum yang terjadi
pada tanah dasar, yaitu pada tekanan dimana
tanah dasar tidak mengalami deformasi
berlebihan selama masa pelayanan perkerasan.

Laston

Di Indonesia, Aspal beton (Asphalt
Concrete atau AC) yang disebut juga dengan
Laston (Lapisan Aspal Beton) merupakan lapis
permukaan struktural atau lapis pondasi atas.
Aspal beton terdiri dari tiga macam lapisan,
yaitu Laston Lapis Aus (Asphalt Concrete-
Wearing Course atau AC-WC, Laston Lapis
Permukaan Antara (Asphalt Concrete-Binder
Course atau AC-BC) dan Laston Lapis Pondasi
(Asphalt Concrete-Base atau AC-Base).
Perbedaan ketiga campuran terletak pada
perbedaan ukuran bahan agregat yang
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digunakan sesuai dengan Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 (Bina Marga, 2018).
Penggunan AC-BC yaitu untuk lapis pondasi
atas dalam perkerasan dan mempunyai tekstur
yang agak kasar.

Tabel 1. Ketentuan Sifat Laston

gelap, bersifat perekat (cementious) yang akan
melembek dan meleleh bila dipanasi. Aspal
tersusun terutama dari sebagian besar bitumen
yang kesemuanya terdapat dalam bentuk padat
atau setengah padat dari alam atau hasil
pemurnian minyak bumi, atau merupakan
campuran dari bahan bitumen dengan minyak

Sumber : B"ina"Mé}ga 2018

Bahan Penyusun Aspal beton
Bahan penyusun campuran lapis aspal
beton yaitu agregat halus, agregat kasar, aspal,
dan filler. Dalam proses perancangan
perkerasan jalan, bahan penyusun campuran
aspal beton menjadi bagian yang diutamakan
dalam  pertimbangan analisis  parameter
perancangan. Hal ini karena salah satu
parameter kekuatan konstruksi jalan terletak
pada pemilihan material penyusun yang tepat
(Saodang, 2005). Berikut adalah penjelasan
masing-masing bahan penyusun campuran
aspal beton:
1. Aspal
Aspal adalah suatu bahan bentuk padat atau
setengah padat berwarna hitam sampai coklat

Laston bumi atau derivatnya (ASTM, 1994).
Sifat-sifat Campuran Lopis [Lapis [ Dalam Penelitian ini menggunakan 1 jenis
Aus | Andara aspal, yaitu Aspal minyak penetrasi 60/70
farlah fundukan per 25 11z merupakan kumpulan bahan-bahan sisa dari
bidang proses destilasi minyak bumi di pabrik kilang
Rasic partikel lolos | Min, | 06 .
minyak
ayakan 0,075 nun
dengan kadar aspal | Maks. | 1.2
sfektif Tabel 2. Sifat Aspal AC-BC
Rongza dalam | Min |30 Laston
campuran i) Maks | 5,0 Sifai-sifat Camp ::is ﬁt:a Fondasi
Fongza dalam . TFamlal hambatkan per
i Min |15 14 13 idang = 11z
gt EWAJ(AJ Fasio partikel lolos | BIin. 0.5
Fongza Tersi Aspal | Min | &5 &5 a5 ayakan 0,075 mom
E%) denzan  kadar aspal | BMaks. | 1.2
Stabilitas  Marshall | Min 500 300" ;f:; e =T
(Ez) campurant 2 TAaks | 5,0
Delelehian (zom) Wm 3 3 f;‘jjj(mm(d“’h‘%) " ptin |15 14 15
Fongzga Tersi Aspal | Bin =1 =3 =5
Mlaks 4 & S0
_ . Stabilitas TAarshall | T =00 T=00 7
Stabilitas  Dlarshall | Blin (K
sisa (%4 setelah Q0 Telelehian () T = =
perendaman  selamna s T =
24 jam G027 Ttabilitas  Warshall | BAm
> sisa (23] setelah Q0
Rongza dalam | M S ool
campuran (%] pada 2 24 jam GO°CS)
kepadatan  membal Fengsa =
campuran (9] pada =2
[refiasal)™’ kepadatan  mentbal
m—n———n—— - [refiasal)™’

Sumber : Bina Marga 2018
2. Agregat

Didefinisikan batuan sebagai suatu bahan
yang terdiri dari mineral padat, berupa massa
berukuran besar atau berupa fragmen-fragmen.
Agregat berdasarkan proses pembentukannya
terdiri dari 2 jenis yaitu agregat alam dan
agregat buatan. Agregat alam, berdasarkan
proses pembentukannya, terbagi lagi atas
batuan endapan, batuan beku dan batuan
metamorf. Berdasarkan proses pengolahannya
agregat dibedakan atas agregat alam yang
mengalami proses pengolahan terlebih dahulu
dan agregat buatan

Tabel 3. Ketentuan Agregat Kasar
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Meioda
Pengujian . Nilai
Pengujian
Hatrmam Mlaks. 12
Eelekatan bentak agregat | sulfat IHI i
terhadap lanutan Magnesiim | 3407:2008 | Maks. 18
ulfat Ya
100
Campuran 40 Mlaks. & %%
i o putaran
Modifikasi dan
Ahrasi 00 Maks. 30
i M4 o/
Aan taran
p i SHI ’
mesin Senma  jemis | 100
2417:2008 | Blaks 8%
Los campuran putaran
Arngeles | h al
= :m:das_ 500 Maks. 40
e.rgr ! pataran L
lainmyra
Ealelat t terhada; al ) Min. 95 %
atan azrezat terhadap asp .
2439:2011 ’
Butir pecah pada agregat | M4 INI 10050 *)
kasar Lainnya T819:2012 Q5IG0 Y
IMA A3TM Maks. 5 %%
D4731-10
Partikel Pipth dan Lonjong Maks. 10
Lainnya Pethandingan o,
1:5 4
INT ASTM
Watenal lolas Awalan MO 200 Maks 1 %
Cl17:2012

Sumber : Bina M_airga 2018
Tabel 4. Ketentuan Agregat Halus

Metoda Pengujian | Nilai

Pengujian

Milai setara pasir
Uji Kadar Rongga Tanpa Pemadatan | 8NI 03-6877-2002 Min. 45
Gumpalan Lempung dan Butir-butir
Iudah Pecah dalam Agregat

SNI 03-4428-1997 Mlin. 50 %

SNI 03-4141-1996 Males. 1%

SMI ARTM

Agregat Lolos Awalean Mo, 200
S C117:2012

Malzs. 10 %

Sumber : Bina Marga 2018
Tabel 5. Ketentuan Bahan Pengisi
Metoda Pengujian | Nilai

Pengujian

Lolos Saringan Moo 200 (0,075 .
SMI 03-1968-1990 Min. 75 %
Jistesy]

Berat JTenis SN 03-2531-1991 3.0-32

Sumber : Bina Marga 2018

Gradasi Agregat

Gradasi adalah susunan butir agregat
sesuai ukurannya. Gradasi agregat menentukan
besarnya rongga atau pori yang mungkin terjadi
dalam agregat campuran. Agregat campuran
yang terdiri dari agregat berukuran sama akan
berongga atau berpori banyak, karena tidak

terdapat agregat berukuran lebih kecil yang
dapat mengisi rongga yang terjadi.
Tabel 6. Amplop Gradasi Agregat Gabungan

5 Laston
(ALY
A5T Tt BC
1147 375 100
1 25 0g-100
1 10 76-00
+ 12,5 al-7&
T 0.5 52-71
Mo. 4 475 35-54
Mo. & 2,38 23-41
Mo. 14 1.18 13-30
Mo, 30 0,800 10-22
MNo.50 0,300 0a-15
Mo.100 0,150 4-10
Mo, 200 0,075 3-7

Sumber : Bina MaFg_]a 2018

Metode Pengujian Marshall

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode marshall. Konsep marshall test
dikembangkan oleh Bruce Marshall, seorang
insiyur perkerasan pada Mississipi State
Highway. Pada tahun 1948 US Cops of
Engineering meningkatkan dan menambah
beberapa kriteria pada prosedur tesnya,
terutama kriteria rancangan campuran. Sejak itu
tes ini banyak diadopsi oleh berbagai organisasi
dan pemerintahan dibanyak negara, dengan
beberapa  modifikasi  prosedur  ataupun
intepretasi terhadap hasilnya
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. Stabilitas

Nilai stabilitas benda uji diperoleh dari
pembacaan arloji stabilitas pada saat
pengujian dengan alat marshall.

S=pxq 1)
Keterangan :

S = Nilai stabilitas, (Kg)

P = Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi
alat

Q = Angka koreksi tebal benda uji

. Kelelehan (Flow)

Nilai flow ditunjukkan oleh jarum arloji
pembacaan flow pada alat marshall. Untuk
arloji pembacaan flow, nilai yang didapat
sudah dalam satuan mm, sehingga tidak
perlu dikonversi lebih lanjut.

. Void In The Mix (VIM)

VIM (void in the mix) merupakan
persentase rongga yang terdapat dalam
total campuran. Berikut rumus menghitung
nilai VIM :

VIM = £226P 1100 @)
cmm

Keterangan :

VIM = Persentase rongga udara Pada

campuran, (%)

Gmm = Berat benda uji ssd setelah

dipadatkan, (gr)

Gmb = Berat jenis bulk Campuran setelah
pemadatan,(gr/cc)

. Void In Mineral Agregate (VMA)
Merupakan kadar persentase ruang rongga
diantara partikel agregat pada benda uji,
termasuk rongga udara dan volume aspal
efektif (tidak termasuk volume aspal yang

diserap agregat). Rumus berikut :
VMA = 100% x (Gsb—Gmb)+(Gmb x Pb)

Gsb (3)

Keterangan :
VMA = Rongga udara pada campuran,

(%)
= Berat benda uji ssd

Setelah dipadatkan, (gr)
Gmb = Berat jenis bulk campuran setelah
pemadatan, (gr/cc)
Pb = Persentase kadar aspal terhadap
berat total campuran, (%)
. Void Filled Asphalt (VFA)
VFA (void filled with asphalt) merupakan
persentase rongga terisi aspal pada
campuran setelah mengalami  proses

Gsb

pemadatan. Nilai VFA dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :
VMA-VIM

VFA = x100 4)
VMA

Keterangan :

VFA = Persentase rongga udara yang terisi

aspal, (%)

VMA = Persentase rongga udara pada
mineral agregat, (%)

VIM = Persentase rongga udara pada
campuran, (%)

Marshall Quetient (MQ)

Marshall Quotient (MQ) adalah nilai
pendekatan yang hampir menunjukkan
nilai kekakuan suatu campuran beraspal
dalam menerima beban. Nilai MQ
diperoleh dari perbandingan antara nilai
stabilitas yang telah dikoreksi terhadap
nilai flow), dan dinyatakan dalam satuan
kg/mm atau KN/mm. rumus untuk mencari
nilai (MQ)

MQ = 7 (5)
Keterangan :

MQ = Nilai Marshall Quotient, (Kg/Mm)
S = Nilai Stabilitas, (Kg)

F = Nilai Flow, (Mm)

Metodologi Penelitian

Di dalam penelitian ini  pengujian

dilakukan secara bertahap, yaitu terdiri atas
pengujian agregat kasar (coarse agregate),
agregat halus (fine agregate), bahan pengisi
(filler), aspal dan pengujian terhadap campuran
(uji marshall) dan pengujian terhadap agregat,
pada jenis aspal Lapis aspal beton (AC-BC).

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium

Amp PT. Bumi Karya Utama (BKU) dengan

panduan

Standar Kementerian Pekerjaan

Umum Dan Perumahan Rakyat Direktorat
Jenderal Bina Marga 2018 Divisi 6 Perkerasan
Jalan

. ___________________________________________________________________________________________|]
PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

394



Jurnal Smart Teknologi

Vol. 3, No. 4, Mei 2022, Halaman 390 — 404
ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

Flowchart Penelitian

— ,_,—/
/ Persizpan Alat dan Bzhan /
| Pengujian Material |
Acpal - Agregat Kasar: Agrezat Halus - Filler :
- Penstrazi - Berat jenis curah - Berat jeniz - Berat Jenis
- Titik lembek (Bulk) curah (bulk)
- Tittk nyala - Berat jems S50 - Berat jenis 55D
- Kehilangan - Berat jenis semu - Berat jenis
berat (APP} semu (APP)
- Eelaratan zat - Penyerapan awr - Penyerapan awr
- Daktalitas - Sand equivalent
- Barat jenis
- Viscositas
4.| Perhitunzan Rancangan

Pembuatan benda uji standard
untuk rancangan komposisi
KAO pada jenis aspal beton

(AC-BC)

— Sesuai Spesifikasi —
—~—— Ummm Bina Marga _—

¢ I“

@

Penentuan kadar aspal optimum untuk benda uji
standard (AC-BC) dan Penentuan kadar lumpur

3

| !

Pembuatan 4 benda uji standart AC- Pembuatan 20 benda uji rendaman air

BC setelah didapatkan Kadar Aspal berlumpur

Optimum untuk durasi perendaman Perendaman 2 hari — 5 Benda Uji
marshall pada subu 60°C Perendaman 4 hari — 5 Benda Uji

Perendaman 6 bari — 5 Benda Uji

Perendaman § hari — 5 Benda Uji

|

Ui Marshall Test

Analisa data perbandmgan hasil uji marshall untuk
benda uji standard dengan benda wi hasil
perendaman.

!
| Kesimpulan dan Saran |
S VI
</ Selesai \/

Gambar 1. Flowchart Penelitian
Sumber : Hasil Perencanaan
Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
1. Material agregat kasar, agregat halus dan
filler diambil dari stock pile PT. Bumi

Karya Utama, Kabupaten
Provinsi Jawa Timur,

2. Aspal minyak diambil dari Laboratorium
Bidang Pengujian dan Pengembangan PT.
Bumi Karya Utama (BKU), Kabupaten
Situbondo, Provinsi Jawa Timur

Situbondo,

Penyiapan Peralatan

Kegiatan penyiapan alat dimaksudkan
sebagai  penunjang didalam  melakukan
penelitian untuk mendapatkan hasil-hasil dari
pengujian sifat bahan dan pemeriksaan
karakteristik  marshall campuran dengan
menggunakan alat marshall. Adapun alat-alat
yang akan digunakan dalam penelitian ini
meliputi peralatan uji di dalam Laboratorium
PT. Bumi Karya Utama, Kabupaten Situbondo,
Provinsi Jawa Timur yang sesuai dengan Acuan
Normatif

Pengujian Material Agregat

Pengujian  agregat  bertujuan  untuk
mengetahui sifat atau karateristik agregat yang
diperoleh dari hasil pemecahan stone crusher
(mesin  pemecah batu). Pemeriksaan ini
dimaksudkan untuk menentukan pembagian
butiran (gradaasi) agregat kasar dan halus
dengan menggunakan satu set saringan.

Tabel 7. Persentase Minimum Rongga

Ukuran Maksimum Nominal o
Persentase Mimimum Rongga
Agregat
dalam Agregat %

Inchi Mm

No. 16 1.18 mm 235

No. § 2.36 mm 21.0

No. 4 4.75 mm 18.0
3/ginchi 9,50 mm 16.0

U5 inchi 12,50 mm 15.0
3/sinchi 10,00 mm 14,0

1 inchi 25,00 mm 13,0

143 inchi 37.50 mm 12,0

2 inchi 50,00 mm 11.5
2V inchi 63.00 mm 11,0

Sumber : SN1-03-1737-1989
Persiapan Benda Uji Marshall Test

Setelah semua pemeriksaan agregat
memenuhi spesifikasi, langkah selanjutnya
yaitu melakukan rancangan campuran (mix
design) untuk mendapatkan komposisi agregat
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dan kadar aspal. Bahan-bahan yang digunakan
dalam campuran benda uji yaitu agregat kasar,
agregat halus dan filler. Agregat dan filler
ditimbang sesuai ukurannya berdasarkan
gradasi yang diinginkan. Berat total agregat
campuran adalah berat agregat yang dapat
menghasilkan satu benda uji padat setinggi 6,15
cm dengan diameter 10,3 cm. Umumnya berat
agregat campuran adalah + 1200 gram.
Prosedur Pembuatan benda uji sebagai
berikut :
1. Persiapan Benda Uji
Bersihkan  bahan-bahan yang akan
digunakan untuk campuran benda uji
2. Pembuatan campuran
Panaskan agregat dan filler yang
diperlukan dengan cara disangrai dengan
suhu diatas 110°C.
3. Pemadatan campuran
Setelah campuran aspal tercampur merata
diatas suhu 110°C, pindahkan kedalam

cetakan
4. Perawatan benda uji
Benda uji yang telah dipadatkan

dikeluarkan dari cetakan dengan dongkrak
hidrolik
5. Setelah proses pemadatan selesai benda uji
didiamkan agar suhunya turun, setelah
dingin benda uji dikeluarkan
6. Benda uji dibersihkan dari kotoran yang
menempel dan diukur tinggi benda uji
dengan ketelitian 0,1 mm dan ditimbang
beratnya di udara.
7. Benda uji direndam dalam air selama 10-
24 jam supaya jenuh.
8. Setelah jenuh benda uji ditimbang dalam
air.
9. Benda uji dikeluarkan dari bak dan
dikeringkan dengan kain pada permukaan
agar kondisi kering permukaan jenuh
(saturated surface dry, SSD) kemudian
ditimbang.
10.Benda uji direndam dalam bak perendaman
pada suhu 60+1°C selama 30 hingga 40
menit.
Pembuatan Benda Uji Pada Kadar Aspal
Optimum (KAO)

Benda uji dengan durasi perendaman 2
hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari. Pembuatan benda
uji digunakan untuk menentukan, Rongga

dalam Campuran (VIM), Rongga Antar Agregat
(VMA), Rongga terisi aspal (VFA), Stabilitas,
Kelelehan dan hasil bagi Marshall. Seluruh
kriteria hasil Marshall yang di dapatkan
mengacu pada Standar Departemen Pekerjaan
Umum Bina Marga 2018 Divisi 6 Perkerasan
Jalan Raya.

IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada pembahasan mengenai  hasil
penelitian yang telah dilakukan. Keseluruhan
penelitian meliputi persiapan bahan campuran,
pengujian bahan campuran, pengujian hasil
extraksi dari benda uji core drill, pengujian
benda uji standard dan pengujian benda uji
dengan durasi perendaman hari pada aspal beton
AC-BC.

Analisa Bahan Pengujian Laston AC-BC
untuk Benda Uji Standar

Analisa bahan pengujian adalah pengujian
material coarse agregat (material kasar),
medium agregat, fine agregat dan bahan pengisi
(filler) sebelum pembuatan benda uji atau

bitumen untuk menentukan kadar aspal
optimum meliputi  pengujian  karateristik
agregat, pengelompokkan gradasi agregat,

penentuan proporsi agregat dan penentuan
kadar aspal optimum untuk jenis aspal beton.

Hasil Pengujian Agregat Laston AC-BC

Sampel agregat yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari AMP Situbondo.
Pemeriksaan agregat dilakukan di Laboratorium
Pengujian PT. Bumi Karya Utama dengan
menggunakan acuan standar uji, Standar
Nasional Indonesia (SNI)

Tabel 8. Hasil Pengujian Coarse Agregat

Hasil
No Jenis Pemeriksaan Satuan Syarat
Pengujian
1 | Berat Jenis Bulls Griom? 2,660 =45
2 | Berat Jeniz 33D Griom? 2,690 =45
3 | Berat Jenis Semu (4FPP) Yo 2,743 =45
4 | Petiyerapan air %o 1,126 =30
KeansanT.os Angeles
i Yo 20 =40
Ahbration Test

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Tabel 9. Hasil Pengujian Medium Agregat

No Jenis Pemeriksaan Satuan | Hasil Pengujian Syarat
1 | Berat Jenis Bulk Gricm? 2,609 =15
2 | Berat Jenis 35D Grictn® 2,649 =15
3 | Berat Jenis Beru (4FP) Y 2,717 =15
4 | Penyerapan air Yo 2,062 =30

KeausanT.os Angeles
fi ) Yo 20 <40
Abration Test

Sumber : Hasil Uji Laboratorium o
Tabel 10. Hasil Pengujian Fine Agregat

No Jenis Pemeriksaan Satuan | Hasil Pengujian Syarat
1 | Berat Jenis Bulk Gricm? 2,551 =15
2 | Berat Jenis 33D Grici® 2,604 215
3 | Berat Jenis Semu (AFP) Y 2,693 =15
4 | Penyerapan air %o 2,062 =30
5 | Analiza Baringan Larnpiran
. Keausan/d.os Angeles o 20 <40

Abration Test

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
Tabel 11. Hasil Pengujian Bahan Pengisi

No Jenis Pemeriksaan

Satuan | Hasil Pengujian Syarat

1 | Berat Jenis Filler Gricm? 3,059 =25

di dapatkan grafik analisa saringan agregat
untuk Lapis aspal beton (Laston), Asphalt
Concrete-Base  Course  (AC-BC). Hasil
komposisi presentase campuran memenuhi
spesifikasi dengan 1% filler adalah (CA 22%),
(MA 37%), (FA 40%).

Grafil Analisa Saringan Agregate uatulc Camputan AC BC
| SFELIFIEAS] | /‘ "
T L
[ - /':;// "
1 /:/A M
ARECATE 1
ESE e
P :
o
o ’
s N
“'{f' -"'/ u
] | '
Leds 8 g+ - NOMOR SARTNGANS®  F LA
He. Saringan { Iachi | 1" we | v || 4| #u | Eue | #30 | 30 | Rieo f2me
He, Saringan { == ) 254 | 191 | 125 | 9.5 | 475 | 234 | 119 |0,600)0,300 0,150 8,075
AGREGATE 000 [ 943 | 58 | T4 | 549 | 4Lé | 302 | 2006 | 1T | 72| 43
TOLERANSI 3] % % 3] 3 +3 3 43 #2 il
EURVA FULLER 000 [ 880 | 727 | 642 | 470 | 343 | 252 | 185 | 136 | 99 | 73
SPECIFIEAST 1000 [ 90100 | TRA0 | 6682 | 4664 | 30.47 | 1538 1:29'?25 503 | 48

2 | Analiza Baringan Larnpiran

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
Tabel 12. Hasil Pengujian Karateristik Aspal

Mo Jenis Pengujian Metode Pengujian | pIe Ao

1 | Penetrasi pada25°C (0,1 tar S 2456:2011 60-70
Temperatur yang menghasilkan Geser

2| Diverais (G¥¥sing) parla osilasi 10 radidetik | SHI 06-6442.2000
=1,0kPs, (°C)

3 | Vishosites Kinematis 135°C (c5t) ASTM D2170-10 =300

4 | Titik Lerdbek (°C) SNI 24342011 = 48

5 | Daktalitas pads 25°C, (o) SHI 24342011 = 100

6 | Titik Hyala (°C) SNI 24342011 =732

7 Kelarutan dalara Trichioroethplens (¥e) LASHTO T44-14 =00

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Jenis aspal yang digunakan dalam

penelitian ini adalah aspal minyak penetrasi
60/70 yang diperoleh dari Stock Pile Amp PT.
Bumi Karya Utama (BKU). Penelitian ini
dilakukan 8 jenis pengujian aspal yaitu
pengujian penetrasi, titik lembek aspal, titik
nyala, kehilangan berat, kelarutan zat cs2/ccl4,
Daktalitas, berat jenis dan viscositas. Acuan
yang digunakan pada penelitian ini adalah SNI
(Standar Nasional Indonesia).
Penentuan Komposisi Presentase Campuran
Lapis Aspal Beton (Laston) AC-BC

Dalam penentuan komposisi presentase
campuran agregat menggunakan metode instant

Gambar 2. Grafik Analisa Saringan Agregat
Untuk Campuran AC-BC
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Penentuan Kadar Aspal Optimum Rencana
Laston AC-BC

Perkiraan awal kadar aspal optimum dapat
direncanakan setelah dilakukan pemilihan dan
penggabungan pada tiga fraksi agregat
Perhitungan kadar aspal optimum rencana
disajikan sebagai berikut ini:
Pb (0%) = 0, 035-(58,4) + 0, 045-(37,3 )+
0,18:(4,3) +1=55%
Kadar aspal yang dipakai dalam penelitian
antara lain yaitu :
4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5% dan 7,0%

Hasil Pengujian Untuk Menentukan Kadar
Aspal Optimum (KAO)

Pengujian  yang  dilakukan  untuk
menentukan kadar aspal optimum pada jenis
Lapis aspal beton (Laston) Asphalt Concrete-
Base Coarse (AC-BC) diperoleh nilai-nilai
karakteristik Marshall diantaranya Kelelehan
(Flow), Stabilitas, Density, Rongga dalam
campuran (VIM), Rongga Terisi Aspal (VFA),
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Rongga Dalam Agregat (VMA) dan Hasil Bagi
Marshall (MQ).
Tabel 13. Hasil Pengujian Marshall Untuk
Mencari KAO Laston AC-BC

Data Penentuan Kadar Lumpur

Air berlumpur adalah air yang tercampur
dengan  lumpur.  Sebelum  melakukan
perendaman variasi hari air berlumpur kita
menentukan kadar lumpur dalam campuran air
berlumpur tersebut. Jenis lumpur yang
digunakan adalah lumpur lempung. Lumpur
lempung ini mengandung sedikit butiran pasir
halus. Berikut hasil Kadar Lumpur

Tabel 15. Hasil Pengujian Kadar Lumpur

Coarse | Coarse | Medium
Kadar Berat | Agg (14- | Age | Agg(5- | Fine
Aspal Aspal ) (10-14) 10) Agg | Filler| Total
e 4 o g 2 g | = g
45 54 137 1146 424 4584 | 11,5 1120
5 al 1368 114 4218 456 | 114 1200
55 ] 136,1 1134 4106 | 45536 | 113 1200
6 7l 1354 1128 474 [4512] 113 1200
6,5 8 1346 1122 45,1 8] 112 1200
7 34 1339 1116 4129 (4484 112 1200
Sumber : Hasil Uji Laboratorium
Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO)
Stabilites
Kelelchan (Flow)
Hesil Bagi Marchall —
Rongga Dalom | L] ¢
Campuran (YIM) L)
<
Rongga Dalom z
Agregate (Vi) i
Kadar dzpel Eff %
a
Rongga Terksi Azpal 5
(vF4) d
&
Resio £200 3
F
Density
45 50 55 sl,n 65 70
Gambar 3. Grafik Penentuan Hasil Kadar

Aspal Optimum (AC-BC)

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Data Pengujian Marshall Standar Laston

AC-WC

Berat Air Lumpur Berat Lumpur Kering air berlumpur
1757 gram 0,56 gram 500 milif0,5 liter
presentase kadar lumpur 0,5 liter = 0,56: 17,57 % 100%
= 0,03187251 %
berat airtanpa lumpur = 1701 gram
berat lumpur kering = 0,56 grarn
volume water back = 17250 tmi
panjang = 50 o
|ebar = El tm
tinggi = 115 cn

Data Pengujian Marshall Lapis Aspal Beton
(Laston) AC-BC Dengan Durasi
Perendaman.

Pengujian durasi perendaman Marshall
ini dilakukan selama 2, 4, 6 dan 8 hari
dengan masing-masing 5 benda uji pada
setiap durasi perendaman. beraspal akibat
masuknya air kedalam campuran yang akan

Berdasarkan  perhitungan  Didapatkan
komposisi benda uji AC-BC dengan proporsi
optimal, yaitu pada kadar aspal 6,0% dan
campuran agregat 94,0%

Tabel 14. Data Karateristik Marshall Benda

menyebabkan hilangnya
antara agregat dan aspal

Tabel 16. Data Hasil Pengujian Marshall

Perendaman Laston AC-BC

ikatan adhesi

Uji Standard Laston AC-BC

Rongga bk i Begi

buresi Kelelehan S| bty :gﬂ " Rongga Torisi| Rengga Dalom J: :":I

. lirtes jens uran rshal

Jonis | ) | gl (VA [ et e

endoncn Perendan| Benda Uji IH) Q)
" 00- 400 2800 | 200 | 3050 | & 15 250

] 0 | Ims | e 4@ | M| oo | sl

7 W ms | e 34| TE | a3 | ME

E 38| M| 23 6| m | me | A

4 R W | | KB | ag

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

RENDA VI AC-RC PERENDAMAN YARIASI WAKTU
Keldlehan Stabiitas | bensity Rongga Bialam Rangga Tersi ‘ FRongga Dalom Hosi Bagi
I Burasi Benck (Fow) Compuran (T8 | Aspal (¥FA) | Agregat (Vi) | iorsholl (i)

Remcoman | Perencomen | Uji

2,00 - 4,00] »E00 » 2,00 3,0 - 5,0 (.t s 15 » 250

1 3T 112414 2,311 384% T6ATR B L

ir Lumgur 2 Hari 2 252 10846 230 358% 76,31% 1679% 36

3 312 11,17 231 350% EEEED) BTN 36272

4 304 1119,32 2,311 ERL T642% BT 082

3 3,17 112253 2,30 359% T6,23% 16,00% 3642

Rata - ratg 3,04 1121,00 [ 2,311 3,94% T8, 42% 18, Ti% F69,1

1 198 D0ED 2,309 404% T6p0% 16 E6% 3384

2 282 P9ETD 239 40 %% TOpT% 16 8%% 3641

Air Lumpur “4Hari 3 T D1EE 2,308 416% TEE R 16 54% 3666

4 2.8 105 50 239 402% 76, 0% 16,55% 3495

3 257 02403 | 2307 411% TBA5% 16 50% 3448

Rata - ratg 2,af 101124 | 2,308 4,0 7% T5,87% 16,87% 3507

1 2,84 TR AD 2,M& 406% TES 1% 8% 3445

2 2,88 T4 | 290 4A0% T4,34% 7 6% 64

Air Lumpur & Har 3 251 STETE 2,36 418 % TE33% 15T 336,3

4 282 28643 236 418% TE34% 1657 345 4

B 15 372 | 2303 426% THO1% 3% 3323

Rata - rata 2,57 30,36 2304 422% 75,19% 17,0% 3T

1 276 83687 | 2,30 441% T4,32% 7 l6% st

z 7L 83104 | 2296 4568% T35 T3l B

Air Lumpur EHar 3 2,8 el EED 425% 7E15% 0% 0,2

4 274 240 | 234 424% TEOT % Tpi% 347

B 2196 EBE,1T 2,01 45T % T445% 17 13% 2888

Fata - rata 2.1 45,03 [ 23 43T% T4.51% 17.13% 02,7

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
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Hubungan Lama Perendaman Dengan
Stabilitas Lapis Aspal Beton (Laston) AC-BC
Stabilitas merupakan kemampuan lapisan
perkerasan dalam menerima beban lalu lintas.
Nilai stabilitas rata-rata yang diperoleh dari
hasil pengujian terhadap durasi perendaman 2-8
hari antara lain 1121,00 kg,1011,24 kg,980,36

kg,dan 845,03 kg.
| Stabilitas Standar Vs Perendaman
13000
12000
o $—
111,00 T
1000 101,24 T —
o000 L] B a5
o 4
00y C
000
00,0
2 4 ] 8
Rendaman hari
L
Hubungan Lama Perendaman Dengan

Kelelehan (Flow) Lapis Aspal Beton (Laston)
AC-BC

Penurunan nilai kelelehan diakibatkan oleh
lama perendaman dengan durasi 2 hari, 4 hari, 6
hari dan 8 hari dengan jumlah 3 benda uji pada
setiap lama perendaman yang telah ditetapkan
dengan nilai tertinggi sebesar 3,06 mm dan nilai
terendah sebesar 2,79 mm  tetapi masih
memenuhi  syarat Kementerian Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat Direktorat
Jenderal Bina Marga 2018 Divisi 6 Perkerasan
Jalan. Maka semakin lama campuran aspal
terendam, maka nilai kelelehan (flow) akan
semakin menurun

Kelelehan(Fiowy: 2,00 - 4,00

3,08
2,87 7a

2 4 6 3
Rendaman Hari

Gambar 7. Hubungan Lama Perendaman
Dengan Kelelehan (Flow)
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Hubungan Lama Perendaman Dengan
Rongga Dalam Campuran (VIM) Lapis
Aspal Beton (Laston) AC-BC

Nilai rongga dalam campuran (VIM) rata-
rata angka yang diperoleh antara lain: 3,94%,
4.07%, 4,22%, dan 4,37%. Hasil masih

memenuhi  syarat spesfikasi Kementerian
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina
Marga 2018 Divisi 6 Perkerasan Jalan yaitu
3,0% sampai 5,0%

Rongga Dalam Campuran (FTA0) : 3% - 5%

|
A

600

i
4,57
3,04 4.07 4,88 |

e

|
J |
|

L V|

o it
1 4 [

Gambar 8. Hubungan Lama Perendaman
Dengan VIM

Sumber : Hasil Uji Laboratorium
Hubungan Lama Perendaman Dengan
Rongga Dalam Agregat (VMA) Lapis Aspal
Beton (Laston) AC-BC

Nilai rongga dalam agregat (VMA) rata-
rata yang diperoleh dari hasil pengujian
perendaman 2 hari sampai dengan 8 hari yaitu:
tertinggi 17,13% dan terendah 16,76%

Ronggza Dalam Agregat (Fhid): = 15
mp

190

150

16,% e &7 1700 1.1

7

160

150

40

13p

1 4 [ 3

Gambar 9. Hubungan Lama Perendaman
Dengan VMA
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Hubungan Lama Perendaman Dengan
Rongga Terisi Aspal (VFA) Lapis Aspal
Beton (Laston) AC-BC

Nilai VFA rata-rata yang diperoleh dari
hasil pengujian perendaman 2 hari sampai 8
hari, nilai tertinggi 76,42% dan terendah
74,51%. Menunjukkan nilai rongga semakin
menurun sesuai dengan lama perendaman.
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Rongga Terisi Aspal (FFA): > 65
95p

850

6,42 75,87 75,19 7451
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Gambar 10. Hubungan Lama Perendaman
Dengan VFA
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Hubungan Lama Perendaman Dengan Hasil
Bagi Marshall (MQ) Lapis Aspal Beton
(Laston) AC-BC

Nilai hasil bagi marshall (MQ) terus
menurun terhadap durasi perendaman 2 hari
sampai 8 hari. Nilai hasil bagi marshall (MQ)
rata-rata tertinggi sebesar 369,1 kg/mm dan
terendah sebesar 288,9 kg/mm. Memenuhi Bina
Marga 2018 minimum 250 kg/mm. walaupun
menurun akibat lamanya durasi perendaman

Hasil Bagi Marshall (MQ) : > 250

500,0

450,0

400,0

21
3s00 | 228 313 308 306
L

300,0

250,0

200,0

150,0
2 4 6 8

Rendaman Hari

Gambar 11. Hubungan Lama Perendaman
Dengan MQ
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Kesimpulan  Analisa Data
Rendaman Laston AC-BC

Secara umum dapat dilihat bahwa lama
perendaman dapat mempengaruhi 6 karateristik
marshall. Lama perendaman terhadap Stabilitas
menyebabkan Stabilitas menurun, nilai Flow
menurun, VIM mengalami peningkatan, VMA
meningkat, VFA mengalami penurunan akibat
besarnya VMA, dan MQ menurun

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Pengujian

Aspal (VFA) mengalami penurunan, dan
untuk nilai Hasil Bagi Marshall (MQ) menurun

Analisa Perbandingan Hasil Parameter
Pengujian Marshall Pada Benda Uji
Standard Dan Benda Uji Perendaman
Berdasarkan  data  hasil  parameter
pengujian Marshall benda uji standard dan
benda uji perendaman pada jenis Lapis aspal
beton (Laston) Asphalt Concrete-Base Course
(AC-BC).
Perbandingan Parameter Marshall Standard
Dan Perendaman Hari Laston AC-BC
Selanjutnya  berdasarkan data hasil
pengujian Marshall Standard dan Marshall
Perendaman, parameter pengujian terhadap
marshall standard dan marshall perendaman
dapat dilihat pada hasil perbandingan nilai hasil
pengujian Lapis aspal beton (Laston) Asphalt
concrete-Base Course (AC-BC)

Perbandingan Nilai Stabilitas Standar Dan
Perendaman Lapis Aspal Beton (Laston)
AC-BC

Nilai Stabilitas semakin menurun, akan
tetapi terjadi perbedaan pada nilai Stabilitas
benda uji standar dengan nilai rata-rata sebesar
1173,6 kg dimana tidak terjadi penurunan,
sehingga nilai Stabilitas pada benda uji standar
lebih baik dibandingkan dengan nilai Stabilitas
hasil durasi perendaman dengan nilai tertinggi
sebesar 1121,00 kg dan nilai terendah sebesar
845,03 kg tetapi masih memenuhi syarat
spesfikasi Bina Marga 2018.

Stahilitas Standar Vs Perendaman Air Berlumpur
13000

iamp 11615 uwn4 bl 11676
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o 101124
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Gambar 12. Perbandingan Nilai Stabilitas

Standard dan Perendaman
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Perbandingan Nilai Kelelehan (Flow)
Standard Dan Perendaman Lapis Aspal
Beton (Laston) AC-BC

Nilai  Kelelehan (Flow) mengalami
penurunan dikarenakan akibat lamanya durasi
perendaman, akan tetapi terjadi perbedaan pada
nilai Flow benda uji standard tidak mengalami
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penurunan, nilai Kelelehan (Flow) pada benda
uji standard lebih baik dibandingkan dengan
benda uji durasi perendaman.

Kelelahan (Flow) Standar Vs Perendaman Air Berlumpur

Keterangan :
— @ Perendaman

A Siandard

341 -

™
&
5
L 4

Rongga Dalam Agregate (VIVA) Standar Vs Perendaman Air
200 Berlumpur

17,13
2 15,87 17,00

16,50

2 4 6 8
Sumbu X : Rendaman Hari

89 281 2,78

2 4 ] 8
Sumbu X : Rendaman Hari

Gambar 13. Perbandingan Nilai Flow Standard
dan Perendaman
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Perbandingan  Nilai Rongga Dalam
Campuran (VIM) Standard Dan
Perendaman Lapis Aspal Beton (Laston)
AC-BC

Sesuai dengan durasi perendaman, nilai
Rongga dalam campuran (Vim) meningkat,
tetapi pada benda uji standard masih stabil dan
tidak mengalami peningkatan, nilai Rongga
dalam campuran (Vim) pada benda uji standard
lebih baik dengan benda uji perendaman

RonggaDalam Campuran (VIM) Standar Vs Perendaman Air
Berlumpur

WIA A Nquing
-
=
Py
,n'

Sumbu X : Rendaman Hari

Gambar 14. Perbandingan Nilai Vim Standard
dan Perendaman
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Perbandingan Nilai Rongga Dalam Agregat
(VMA) Standard Dan Perendaman Lapis
Aspal Beton (Laston) AC-BC

Maka nilai Rongga dalam agregat (Vma)
mengalami peningkatan, akan tetapi terjadi
perbedaan pada benda uji standard nilai Rongga
dalam agregat (Vma) masih stabil dan tidak
mengalami peningkatan serta nilai Rongga
dalam agregat (Vma) pada benda uji standard
lebih baik dibandingkan dengan benda uji
perendaman

Gambar 15. Perbandingan Nilai VMA
Standard dan Perendaman

Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Perbandingan Nilai Rongga Terisi Aspal
(VFA) Standard Dan Perendaman Lapis
Aspal Beton (Laston) AC-BC

Nilai Rongga terisi aspal (Vfa) mengalami
penurunan akibat lamanya durasi perendaman,
akan tetapi terjadi perbedaan pada benda uji
standard terhadap nilai Rongga terisi aspal (Vfa)
dimana tidak terjadi penurunan dan nilai masih
stabil

Rongga Terisi Aspal (VFA) Standar Vs Perendaman Air Berlumpur
850

250

I 4,68 e e

z 76,42 7581 5,19 451

2 4 [ 3
Sumbu X : Rendaman Hari

Gambar 16. Perbandingan Nilai VFA Standard
Dan Perendaman
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Perbandingan Nilai Marshall Quetient (MQ)
Standard Dan Perendaman Lapis Aspal
Beton (Laston) AC-WC

Akibat lamanya durasi perendaman dan
juga akibat nilai Stabilitas dan Kelelehan (Flow)
menurun yang dipengaruhi oleh durasi
perendaman, akan tetapi ada perbedaan pada
benda uji standard dimana nilai Hasil Bagi
Marshall (MQ) tidak terjadi penurunan bisa
dikatakan stabil
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Hasil Bagi Marshall (3¢) Standar Vs Perendaman Air Berlumpur
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Gambar 17. Perbandingan Nilai MQ Standard
dan Perendaman
Sumber : Hasil Uji Laboratorium

Hasil Perbandingan Karateristik Marshall
Rendaman Hari Pada Aspal Beton

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa dampak dari perendaman dengan air
durasi 2 hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari, dapat
diketahui bahwa semakin lama perendaman
nilai stabilitas akan semakin menurun

Pengujian Ekstraksi Aspal Beton
Adalah Pemeriksaan Sampel Benda Uji
Core Drill yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan aspal yang ada apakah sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan menurut
SKBI-24.26.1987 vyaitu kadar aspal yang
diijinkan berkisar antara 4% sampai 7%.
Tabel 17. Data Hasil Uji Extraksi Pada Benda
Uji Core Drill AC-BC
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Sumber : Hasil Uji Laboratorium

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian laboratorium
mengenai perendaman aspal AC-BC (Asphalt
Concrete Binder Course) rendaman air
berlumpur variasi waktu rendaman 2, 4, 6, dan
8 hari bahwa Stabilitas, Kelelehan (flow),
Rongga Terisi Aspal (VFA), dan Hasil Bagi
Marshal (MQ) mengalami penurunan, dan
untuk Rongga Dalam Campuran (VIM) dan
Rongga Dalam Agregat (VMA) mengalami
kenaikan jadi dapat disimpulkan sabagai berikut

1. Perlakuan rendaman air terhadap campuran
Laston AC-BC mempengaruhi Stabilitas
dan Kelelehan (Flow) dengan penjelasan
sebagai berikut :

a). Stabilitas

Nilai dari benda uji standart yaitu
1173,6 kg. Sedangkan pada benda uji
perendaman 2, 4, 6, dan 8 hari nilai rata-
rata mengalami penurunan yaitu
1121,00 kg, 1011,24 kg, 980,36 kg, dan
845,03 kg tetapi masih memenuhi
spesifikasi yaitu minimal 800 kg. Pada
rendaman air berlumpur selama 2-8 hari
didapatkan penurun nilai prosentase
stabilitas sebesar 25%.

b). Kelelehan (Flow)
Nilai flow dari benda uji standart yaitu
2,97 mm. Sedangkan pada benda uji
perendaman 2, 4, 6, dan 8 hari, nilai
kelehan mengalami penurunan yaitu
3,06 mm, 2,89 mm, 2,87 mm, dan 2,79
mm masih memenuhi persyaratan
spesifikasi (2 mm-4 mm). Pada
rendaman air berlumpur selama 2-8 hari
didapatkan penurunan nilai prosentase
flow sebesar 8,81%.

2. Berdasarkan uji lab terhadap hasil kadar
aspal esktraksi didapatkan sebesar 6,02%
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Saran

Dari hasil penelitian pengujian yang
dilakukan ada beberapa hal yang disarankan,
adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan jenis peralatan dan metode
pengujian baru lainya yang dapat
digunakan sebagai pembanding dari
pengujian perendaman perlu dilakukan

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui formulasi campuran aspal
yang maksimal atau optimum
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